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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

[image: ]Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Etika Komunikasi Siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua dapat disimpulkan bahwa hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pola asuh otoriter dan etika komunikasi. Nilai konstanta (α) sebesar 178.602 dan nilai koefisien regresi (β) sebesar -0,819 mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat negatif. Nilai signifikansi sebesar 0,023 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,023 < 0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Dengan demikian, pola asuh otoriter terbukti berpengaruh terhadap etika komunikasi. Semakin tinggi pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua, maka semakin rendah tingkat etika komunikasi yang dimiliki individu. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh otoriter, maka semakin tinggi etika komunikasi. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa pendekatan pengasuhan yang terlalu ketat, kaku, dan minim komunikasi dua arah dapat menghambat perkembangan kemampuan komunikasi yang baik dan etis. Selanjutnya terdapat hasil uji perhitungan koefisiensi determinasi pada variabel x dan y menunjukkan nilai sebesar 13,33% dan 86,67%. Yang berarti bahwa 13,33% dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga dan 86,67% dipengaruhi oleh faktor pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, kemandirian, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. [image: ]Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat lebih reflektif dalam menerapkan pola asuh kepada anak, khususnya menghindari pendekatan otoriter yang minim dialog dan empati. Orang tua disarankan untuk mengadopsi pola asuh yang lebih demokratis agar mendukung perkembangan etika komunikasi anak yang lebih positif.
2. Bagi Lembaga Pendidikan

Penting untuk memberikan pendidikan dan pelatihan kepada orang tua maupun calon orang tua mengenai dampak pola asuh terhadap perilaku dan komunikasi anak, melalui seminar, bimbingan, atau program parenting.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan (mixed methods), serta mempertimbangkan variabel lain seperti pola komunikasi keluarga, lingkungan sosial, atau gaya belajar individu, agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi etika komunikasi.
4. Bagi Individu (Anak/Remaja)

Penting untuk menyadari pola asuh yang derima serta dampaknya terhadap cara berkomunikasi. Upaya pengembangan diri, seperti mengikuti pelatihan komunikasi, dapat membantu membentuk etika komunikasi yang lebih baik meskipun berasal dari latar belakang pola asuh yang otoriter.
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